Pemantapan perencanaan masa depan melalui layanan

informasi berbasis audio visual pada siswa kelas






Pendidikan adalah pondasi dasar sebuah bangsa mengingat bahwa
pentingnya pendidikan dalam hal ini merujuk pada belajar dan pembelajaran
sebagai bekal individu dalam kehidupannya dan pendidikan itu sendiri adalah
usaha yang dijalankan oleh  seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi
dewasa dari segi biologis, psikologis, peadagogik yang sesuai dengan nilai-nilai
masyarakat dan kebudayaan.Dengan pendidikan seorang individu memberi
sumbangsi bukan hanya terhadap diri sendiri melainkan pada masyarakat dan
juga bangsa karena dalam proses pendidikan akan memperoleh berbagai macam
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dibutuhkan dan dikembangkan dalam
masyarakat. Mengingat kebutuhan di era sekarang dan menyambut era globalisasi
mendatang, dengan berbagai macam pengetahuan, ketrampilan, yang bisa
dijadikan bekal seorang individu dalam memenuhi tuntutan kehidupan.
Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang SIDIKNAS (Sistem
Pendidikan Nasional), bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan jelas bahwa
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pendidikan yang usaha sadar dan terencana, untuk mengembangkan potensi
individu demi tercapainya kesejahteraan pribadi, masayarakat dan negara. Untuk
mencapai tujuan yang tercantum dalam undang-undang tersebut, maka perlu
dilakukannya sebuah perencanaan.
Perencanaan masa depan adalah hal yang penting dalam melakukan
sesuatu. Perencanaan masa depan dianggap penting karena akan menjadi penentu
dan sekaligus memberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian
suatu pekerjaan akan berantakan dan tidak terarah jika tidak ada perencanaan yang
matang. Perencanaan masa depan disusun dengan baik akan memberi pengaruh
terhadap ketercapaian tujuan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diapahami
perencanaan masa depan menentukan berhasil tidaknya suatu progam. Progam
yang tidak melalui perencanaan yang baik cenderung gagal.
Dalam arti kegiatan sekecil dan sebesar apapun jika tanpa ada perencanaan
masa depan kemungkinan besar berpeluang untuk gagal. Hal tersebut juga berlaku
dalam sebuah lembaga, seperti lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang
tidak mempunyai perencanaan masa depan yang baik akan mengalami kegagalan.
Hal ini tentunya makin memperjelas posisi perencanaan masa depan dalam sebuah
lembaga.Demikian juga bagi para siswa pemantapan perencanaan masa depan
untuk siswa SMK adalah pemantapan memilih  masa depan menjadi pilihan
dalam jalan hidupnya. Perencanaan masa depan merupakan proses pengambilan
keputusan yang berlangsung sepanjang hayat bagi mereka yang mencari banyak
kepuasan dari kehidupannya. Hal ini penting karena perencanaan masa depan
menyangkut tujuan hidup yang lebih spesifik.
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Namun  hal tersebut tidak sesuai dengan kenyataan, dilihat dari banyaknya
data pengangguran yang peneliti didapatkan dari data Badan Pusat Statistik (BPS)
yang ditulis oleh Budiawati (diunduh pada tanggal 28 April 2017) menyatakan
bahwa angka tingkat pengangguran terbuka pada Febuari 2016 sebesar 5,5%.
Angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi berasal dari lulusan SMK
yang mencapai 9,84% untuk lulusan diploma I-III 7,22% dan lulusan SMA
menjadi penyumbang pengangguran terbesar ketiga dengan angka 6,95%.
Seperti yang telah disampaikan Kasubdit Statistika Ketenagakerjaab BPS
Wachyu Winarsih diberita online m.liputan.com ditulis oleh Ariyanti (diunduh
pada tanggal 23 Agustus 2017) mengungkapkan tingkat pengangguran dijenjang
SMK naik karena kelulusan SMK didorong untuk menjadi seorang wirausaha.
Namun pada kenyataannya, banyak alumni sekolah kejuruan ini belum siap
mengimplementasikan ilmunya sebagai entrepreneur dan memilih untuk bekerja
diperusahaan, sementara lapangan kerja terbatas.
Untuk menentukan pemantapan perencanaan masa depan diperlukan
pertimbangan dalam aspek kemampuan seperti bakat, minat, akademik, dana
waktu, izin orang tua, pilihan jurusan dan mengenai hambatan-hambatan yang
akan muncul. Beberapa pertimbangan tersebut diharapkam bisa membantu siswa
dalam menentukan pemantapan perencanaan masa depan agar tidak terjadi
penyesalan dikemudian hari.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru BK di SMK 02
Muhammadiyah Jepara khususnya kelas X TKJ, masih terdapat banyak siswa
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yang bingung atau bimbang dalam perencanaan masa depanciri-cirinya adalah
belum mengetahui rencana masa depan mana yang diinginkan setelah tamat SMK,
dalam merencanakan masa depan siswa masih terpengaruh oleh temannya maka
peranan konselor sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan agar siswa
memiliki kemantapan dalam perencanaan masa depan. Bimbingan yang diberikan
oleh konselor dapat dilakukan melalui layanan informasi. Layanan informasi
adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada individu yang berkepentingan
tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan,
atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki (Prayitno
& Amti,2008: 259-260).
Layanan informasi dilakukan oleh konselor bertujuan untuk memberikan
informasi dan wawasan seluas-luasnya dengan cara memberikan bimbingan
kepada peserta didik mengenai pentingnya memantapkan cita-cita sejak awal.
Melalui layanan infomasi diharapkan mampu memberi solusi permasalahan siswa
yang belum mantap akan cita-citanya sendiri.
Untuk memberikan layanan informasi yang menarik bagi siswa diperlukan
media audio visual yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti
layanan informasi. Audio Visual adalah media yang menggunakan indra
pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses. Sifat pesan yang
disalurkan melalui media dapat berupa pesan verbal maupun non verbal.Pesan
visual yang dapat dilihat dan didengar dapat disajikan melalui progam audio
visual seperti film drama, film dokumenter dan lain-lain. Dengan audio visual ini
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akan mempermudah siswa dalam memahami apa yang disampaikan dalam
memahami apa yang disampaikan oleh guru atau konselor  (Munadi, 2013: 56).
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan
judul penelitian sebagai berikut : ‘’Pemantapan Perencanaan Masa Depan Melalui
Layanan Informasi Berbasis Audio Visual Pada Siswa Kelas X TKJ SMK 02
Muhammadiyah Jepara”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah terurai diatas, maka
masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pelaksanaan layanan informasi berbasis audio visual untuk
pemantapan perencanaan masa depan pada siswa kelas X TKJ SMK 02
Muhammadiyah Jepara ?
2. Apakah   perencanaan masa depan dapat ditingkatkan  melalui layanan
informasi berbasis audio visual pada siswa kelas X TKJ SMK 02
Muhammadiyah Jepara ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar efektivitas peningkatan perencanaan masa depan melalui layanan
informasi berbasis audio visual pada siswa kelas X TKJ SMK 02 Muhammadiyah
Jepara. Secara spesifik tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Mendiskripsikan perencanaan masa depan siswa sebelum dan sesudah
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diberikan layanan informasi dengan berbasis audio visual pada kelas X TJK
SMK 02 Muhammadiyah Jepara
2. Memperoleh pemantapan perencanaan masa depan pada siswa kelas X TKJ
SMK 02 Muhammadiyah Jepara setelah diberikan layanan informasi berbasis
audio visual
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak terkait baik secara teoritis maupun secara praktis.
1.4.1 Manfaat Toristis:
Kaitannya dengan proses bimbingan dan konseling sekolah, maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam memperluas ilmu
pengetahuan tentang layanan bimbingan dan konseling, sebagai bahan refrensi
untuk penelitian mengenai meningkatan pemantapan perencanaan masa depan
siswa melalui layanan infromasi berbasis audio visual.
1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini berguna bagi beberapa kalangan diantaranya:
1.4.2.1 Bagi Siswa
Bagi siswa dengan diadakannya penelitian ini diharapkan siswa dapat
memperoleh wawasan dan pengetahuan mengenai peningkatan pemantapan
perencanaan masa depan dan tujuan hidup setelah lulus dari bangku sekolah.
1.4.2.2 Bagi Konselor Sekolah
Bagi konselor sekolah dengan diadakannya penelitian ini diharapkan guru
BK dapat memberikan dan mengarahkan siswa untuk meningkatkan pemantapan
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perencanaan masa depan setelah siswa lulus dari sekolah tersebut. Dengan cara
menggunakan media audio visual dan melatih siswa untuk lebih kreatif untuk
mengembangkan pola pikir siswa. Sehingga siswa dapat meningkatkan
perencanaan masa depan.
1.4.2.3 Bagi Sekolah
Bagi sekolah dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan
pemantapan masa depan kepada siswa.
1.4.2.4 Bagi Peneliti
Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengembangan kemampuan anak dalam meningkatkan pemantapan perencanaan
masa depan dengan layanan informasi berbasis audio visual.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan judul penelitian yang berbunyi ‘’Pemantapan Perencanaan
Masa Depan Melalui Layanan Informasi Berbasis Audio Visual Pada Siswa
Kelas X TKJ SMK Muhammadiyah Jepara’’. Maka penelitian ini membahas
tentang :
1. Pengetahuan mengenai perencanaan masa depan.
2. Penerapan layanan informasi berbasis audio visual.
3. Siswa yang menjadi sumber atau subjek penelitian semua siswa kelas X TKJ
SMK 02 Muhammadiyah Jepara.
.1.6 Definisi Operasional
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan serta kerangka
pemikiran diatas supaya diperoleh pengertian yang sama tentang istilah yang
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digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukan definisi operasional. Definisi
operasional dalam penilitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1 Perencanaan Masa Depan
Perencanaan masa depan adalah suatu sketsa yang menerangkan tentang
kehidupan kita dimasa depan. Bersifat jangka panjang, karena akan menyangkut
kehidupan kita yang pasti akan terus berkelanjutan. Rencana masa depan bisa
diawali dengan target. Jika dianlogikan sepertu sebuah bangunan, maka sebelum
mendirikan sebuah bangunan, kita harus memiliki pondasi yang kokoh.
1.6.2 Layanan Informasi Berbasis Audio Visual
Layanan informasi adalah layanan yang diberikan kepada individu tentang
berbagai hal sesuai dengan kebutuhan untuk memberikan suatu pemahaman
informasi dan wawasan agar dapat mencapai tujuan yang tepat dan terarah.
Audio Visual adalah media pembelajaran dengan tampilan gambar
(penglihatan) dan suara (pendengaran) yang nantinya akan dikemas dalam
penyampaian materi menggunakan power point dan diselingi oleh video dengan
bertujuan agar siswa mempermudah dalam memahami apa yang disampaikan oleh
guru atau konselor.
Upaya yang dilakukan peneliti dalam meningkatkan pemantapan masa
depan seorang siswa dengan menggunakan layanan informasi berbasis audio
visual, sehingga dapat membantu mereka untuk memantapkan masa depan yang
ingin mereka wujudkan.
Dengan demikian dalam penelitian ini siswa kelas X TKJ SMK 02
Muhammadiyah Jepara masih bingung atau bimbang dalam perencanaan masa
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depan, sehingga peneliti akan memberikan layanan informasi dengan bantuan
media audio visual.
Dari pengertian tersebut, maka definisi operasional yang berjudul
‘’Pemantapan Perencanaan Masa Depan Melalui Layanan Informasi Berbasis
Audio Visual Pada Siswa Kelas X TKJ SMK 02 Muhammadiyah Jepara’’ adalah
layanan pemberian bantuan oleh peneliti yang dilakukan secara klasikal
membahas masalah meningkatkan pemantapan perencanaan masa depan siswa.
